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Pengaruh Bacillus Thuringiensis Terhadap Penggerek
Batang Jagung Ostrinia Furnacalis (Lep. Pyralidae)

HARNOTO

Balai Besar Penelitian dan Peagembangan Biotcknologl dan Sumberdaya Genedk Pertanian

Jalan. Tentara Pelajar No. 3A Bogor 16111

{ditedima Marer 2005, disetujui Agustus 2005)

ABSTRACT

The effect of Bacllus thuringiensis to the mortality of corn stemborer
Ostrinia furnacalis (Lep. Pyralidae). The study was conducted at the laboratory
of Bogor Research Institute for Agricultura] Biotechnology and Genetic Resources
dusing 20035. The objectve of this stady was to evaluate the effect of the dosages of
Baclius. thursgiensis var. aizawal and var. Kurstald on the mortalities of larvae of
corn stemborer O furnacads, Completely randomized desipn was wsed wath
seven treamments, Each oeaoment was repeated four dmes with ten larvae per
replication. The treatments were three formulaton dosages of B thurngiensis var,
alzawal, Le 0,5 1,0; and 2.0 g/l, three formulation dosages of B. therngients var,
Kurstaki, e 005; 10; and 2,0 g/], and untreated contral. Second insear larvae of O
furnacalic was used in this study. B shuringiensr was contaminated to the surface of
artficial diet with a small paint brush, The result showed that B, thuringiensis var,
kurstaki at the dose rate of 1,0 g/] was toxic to the test insect while B, thwringiensis
war, aizawai ar the dose rate of 20 g;"l wis tomic to the test insecr. B thursnprensis var.
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kurstaks was more toxic than B, thurinpiensis var, aizawai to the corn scemborer,

EEY WORIDS: Hacilius thuringiensis, ostrinia firnacalis, corn.,

PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu
tinaman pangan yang mempunyai ard
penting bagi Indonesia. Selain sebagai
bahan pangan, jagung juga digunakan
sebagai bahan industri serta pakan
ternak. Produksi jagung di Indonesia
mencapai kurang lebih 3.285.900 ton
hingga 3.847.800 ton (Biro Pusat
Statisok, 2002). Hasil rata-rata per hekear
kurang lebih 2,61 ton hingga 2,85 ton.
Hasil tersebut relatif masih rendah,
karena potensi hasil yang dapat dicapai
oleh varietas ungpul nasional lebih dan
lima ton per hektar, Rendahnya hasil

tersebut discbabkan oleh berbagai faktor
seperd mutu benih rendah, vatietas yang
ditanam belum semua vadetas ungpul
serta adanya organisme penggangpu
tanaman.

Banyak serangga hama yang me-
nyerang tanaman jagung dari beberapa
waktu setelah tanam hingga menjelang
panen, Salah satu serangga hama penting
yang menyerang tanaman jagung adalah
penggerek barang jagung Ostrinia
Jurnacalis (Kalshoven, 1981; Baco dan
Tandiabang, 1988). Hama ini awalnya
menyerang bagian bawah daun muda,

kemudian masuk menyerang bagian
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dalam batang. Untuk pengendalian hama
ini, petani umumnya menggunakan
insektisida sintetik karena cara lain yang
lebih murah dan aman informasinya
masih sangat kurang. Namun, peng-
gunaan insektisida yang tidak bijaksana
dapat menimbulkan pengaruh samping
vang tidak diinginkan seperti terjadinya
resistensi serangpa hama, timbulnya
resurgensi, terbunuhoya musub  alami
dan serangga berguna lainnya serta
pengaruh samping lainnya (Palm e af,
1970,

Salah satu alternaof unruk mengu-
rangi penggunaan insektisida sintetk
adalah dengan menggunakan Bacillus
thuringiensis. Cara ini aman terhadap
serangpa bukan sasaran maupun
pengaruh samping lainnya. Meskipun
demikian, penggunaan dan pengem-
bangan patogen serangga di Indonesia
reladf masih rerdnggal bila dibandingkan
dengan negara lain (Soesanto, 1994). B.
tharingiensic merupakan bakteri gram
positif yang dapat membenmk kristal
protein sewaktu terjadi sporulasi (Hofte
and Whiteley dalam Bahagiawad, 2003).

Penelitian ini bermijuan untuk
mengetahui pengaruh beberapa dosis B,
thuringiensis var. aizawai dan var. kurstaki
terhadap mortalitas penggerek batang
jagung O, furnacalis.

BAHAN DAN METODE
Walktu dan Temp at Penelitian

Percobaan dilaksanakan di
Laboratorium Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Bioteknologi dan Sum-
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berdaya Genetk Pertanian pada tzhun
2005.

Metode Penclitian

Penelitian menggunakan rancang-
an acak lengkap dengan mjuh perlakuan,
Setiap perlakuan diulang empat kali.
Perlakuan tersebut adalah tdga dosis
formulasi B. shuringrensis var. Aizawai
vaitu 0,5; 1,0; dan 2,0 g/l, tiga dosis
formulasi B. fhurngiensis var. Kurstaki,
yaima 0,5; 1,0; dan 2,0 g /1, dan kontral.
Sebagai serangga uji adalah larva instar
kedua penggerck batang O. furnacalis.
Serangga tersebut merupakan  hasil
perbanyakan di laboratorium. Setiap
perlakuan per ulangan menggunakan 10
ekor larva instar dua, Serangga terscbut
ditempatkan dalam box plasdk yang
berukuran 10,7 cm x 11 cm x 5,4 cm dan
diberi pakan buatan (formula Miyahara,
1977) sebanyak 5 g Permukaan pakan
buatan rersebut kemudian diolesi B.
thuringiensis sebanyak 1,5 cc sesuai
perlakuan masing-masing. Mortalitas
larva penggerek batang jagung O
Jarnacalis diamati pada wakma 1, 2, 3, dan
9 har setelah aplikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pada wakm 1
HSA (hari setelah aplikasi) menun-
jukkan bahwa larva penggerek batang
jagung pada perlakuan B. thuringiensiv var
aizawal dan var kurstaki sudah ada yang
mati. Mortalitas larva penpperak batang
jagung pada perlakuan B. thuringiensis var
aizawai berkisar antara 25% - 32% dan
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mortalitas larva penggerek batang jagung
pada perlakuan B. tharingiensir var
kurstaki berkisar antara 20% - 30%.
Mortalitas larva penggerek batang jagung
pada kontrol adalah 5,0% (Tabel 1}). Hal
ini menunjukkan bahwa perlakuan B.
thuringiensis var aizawal dan var kurstaki
masing-masing berpengaruh terhadap
mortalitas larva penggerck batang
jagung. Perlakuan B. thuringiensiv var
aizawal dosis (0,5 g/l ddak berbeda nyata
dengan perlakuan dosis 1,0 g/1 maupun
dengan perlakuan dosis 2 g/1 (Tabel 1),

Hasil pengamatan pada wakm 2
HSA menunjukkan bahwa mortalitas larva
penggerek  batang O, furnacalic pada
petlakuan B. tharingiensir var. aizawai
dosis 0,5 g/l, perlakuan
var. kurstaki dosis 0,5 g/l, perlakuan B.

B. thuringiensic

thuringlensis var. kurstaki dosis 1,0 g/l
dan perlakuan B, thuringiensis wvar.
kurstaki dosis 2,0 g/] lebih tinggi dari
pada kontrol (Tabel 1). Mortalitas larva
penggerek batang jagung tertingp pada
perlakuan B, #haringiensis var, kurstakd
dosis 2,0 g/l yaitu mencapai 60,0% dan
yang terendah pada kontrol yaitu sebesar
7,5% (Tabel 1). Terdapat perbedaan

yang nyata antara perlakuan B.

thuringiensis var. aizawai dan var. kurstak
dengan kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa perlakuan B. tharingiensic var
aizawai dan perlakvuan B. tharimpiensis var.
kurstaki berpengaruh terhadap mor-
talitas larva penggerek batang jagung
Tidak ada perbedaan yang nyata antara
perlakuan B, fhuringiensir var. aizawai
dosis rendah, sedang, dan rtinggi.
Terdapat perbedaan yang nyata antara
petlakuan B, therngiensis var. aizawa
dosis 0,5; 1,0; dan 2,0 g/l dengan B.
thuringiensis var. kurstaki dosis 2,0 g/l
Perbedaan yang nyata juga terdapart
antara perlakuan B. tharingiensis var.
kurstaki dosis 0,5 g/1 dan 1,0 g/1 dengan
dosis 2,0 g/1 (Tabel 1).

Hasil pengamatan pada wakmu 3
HSA menunjukkan bahwa morealitas
penggerek batang jagung pada pertlaknan
B. thuringiensis var. aizawai dan B,
thuringientis var. kurstaki masing-masing
lebih tinggi dari pada waktu pengamaran
sebelumnya (Tabel 2 dan 3). Mortalitas
penggerek batang pada kontrol sama
seperti pengamatan sebelumnya yaim
sebesar 7,5%. Morralitas larva penggerek
batang jagung pada perlakuan B
thuringiensis wvar. aizawai tertingpi pada

Tabal 1.  Mortalitas larva pengoarek batang jagung pada wakiu 1 dan 2 HSA
! Moralitas Larva
Perlakuan Dosis (gl THSA S HSA
0.5 in0a 35,0 be
B. thuringiansis var. aizawai 1.0 250a 250¢
2,0 d25a 32.0 be
0.5 20,0 a 30,0 be
B, thuringiensis var, kurstaki 1.0 275a 40,0 b
2.0 0.0a 60,0 a
Kuontral 50b 7.5d
Ketarangan :  Angka-angka pada lajur yang sama yang dilkuti oleh hursf yang sama adalah

fidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5%
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dosis 2,0 g/l yaitu sebesar 77,5% (Tabel 2).
Morralitas penggerek barang jagung
pada perlakuan B. thuringiensis var
kurstaki tertinggi pada dosis 2,0 g/l
Terdapat perbedaan yang nyata antara
perlakuan B, tharingiensis var, aizawai dan
B. thuringiensis war. kurstaki dengan
kontrol, Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan B. thuringiensis var. aizawai dan
B. thuningiensis var. kurstaki berpengaruh
terthadap mortalitas  penggerek batang
jagpung. Terdapat perbedaan yang nyata
antara perlakuan B, tharingiensis var.
aizawai dosis 0.5 g/l dan dosis 1,0 g/l
dengan perlakuan B. thaningiensis var.
kurstaki dosis 1,0 g/l dan dosis 2,0 g/L.
Seperti pada pengamatan scbelumnya,
tidak ada perbedaan yang nyata antara
perlakuan B, tharingiensic var.  alzawai
dosis 0,5 g/l dengan dosis 1,0 g/1 dan
2,0 g/l. Perlakuan B. thuringiensis var.
kurstaki dosis 0,5 g/l berbeda nyata
dengan perlakuan B, fhuringiensir var.
kurstaki dosis 2,0 g/1 (Tabel 2).

Hasil pengamatan pada waktu 6
HSA menunjukkan bahwa mortalitas
larva penggerek batang japung pada
perlakuan B, fhuringiensis var. aizawai
dosis 0,5; 1,0; dan 2,0 g/1 berturut turut

adalah 65%, 75% dan 90%. Mortalitas
larva penggerek batang jagung pada
perlakuan B, thurinpiensic var. kurstaki
dosis 0,5; 1,0; dan 2,0 g/1 berturut-rurut
adalah 72,5%, 97,5% dan 100% (Tabel
2). Mortalitas larva penggerek batang
jagung pada kontrol adalah 10%.
Terdapat perbedaan yang nyara antara
perlakuan B. thuringiensis var. aizawai dan
B. thuringiensir war. kurstaki denpgan
kontrol. Terdapar perbedaan yang nyata
antara perlakuan B, tharingiensis var.
aizawai dosis 0,5 g/l dengan perlakuan
B. thuringiensis var, aizawai dosis 2,0 g/l.
Sedangkan perlalman B. tharingiensis var.
aizawai dosis 0,5 g/l tidak berbeda nyata
dengan perlakuan B. fhuringiensis var.
aizawal dosis 1,0 g/l Begitu pula
perlakuan B, thuringiensis var. aizawal
dosis 1,0 g/l tidak berbeda nyata dengan
B. thuringiensis var. aizawai dosis 2,0 g/l.
Perlakuan B, fharingrensir var. kurseaki
dosis 0,5 g/l berbeda nyata dengan
perlakuan B, thuringiensis var. kurstaki
dosis 1,0 g/l dan desis 2,0 g/l
Sedangkan perlakuan B. thuringiensis var.
kurstaki dosis 1,0 g/l tidak berbeda
nyata dengan perlakuan B. thuringiensis
var, kurstaki dosis 2,0 /1.

Tabel 2. Moralitas Larva Penggerek Batang Jagung pada Wakiu 3 dan 6 HSA

: Mortalitas Lanva
Perlakuan Dosis (g) THSA ETiEA
05 525¢ B6a0c
B. thuringignsis var, aizawai 1.0 5T5¢ 75.0bc
2.0 77,5 ahc 80,0 ab
a5 60,0 be 725bc
B, thurngionsis var. kurstaki 1.0 85,0 ab 87 5a
2.0 100,0 a 100,0 a
Kontrol 75d 10,0 d

Keterangan: Angka-angka pada lajur yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama adalah
tidak berbeda nyata menurut uji DMRT 5%
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Hasil pengamatan pada waken 9
HSA menunjukkan bahwa mortalitas
larva penggerek batang jagung pada
perlakuan B, thamnpiensis var.  aizawai
dosis 0,5; 1,0; dan 2,0 g/1 berturut-turut
adalah 67,5%, 75,0% dan 90,0% (Tabel
3). Mortalitas larva penggerek batang
pada perlakuan B, fhuringiensis wvar.
kurstaki dosis 0,5; 1,0; dan 20 g/l
berturat - turne adalah 82 5%, 97.5% dan
100%. Terdapat perbedaan yang nyata
antara perlakuan B, tharingiensis var.
aizawai dan perakuan B. thurimgiensic var.
kurstaki dengan kontrol. Terdapar
perbedaan yang nyata antara perlakuan
B. thuringieniis var. aizawai dosis 0,5 g/l
dengan perlakuan B, fhuringiensis var.
aizawai dosis 2,0 g/l terapi tidak ada
perbedaan yang nyata antara perlaknan
B. thuringiensis var. aizawai dosis 0,5 g/l
dengan perlaknan B. thuringiensis var.
aizawai dosis 1,0 g/l Perlakuan B
thuringiensis var. kurstaki dosis 05 g/l
odak berbeda nyata dengan perlakuan B
thuringtensis var. kurstaki dosis 1,0 g/l
maupun dengan perlakuan B, tharingiensis
var. kurstaki dosis 2,0 g/1.

Dari hasil pengamatan 1 HSA
sampai dengan 9 HSA menunjukkan

bahwa B. fhuringiensir var. aizawai dan B.

thuringiensis var. kurstaki masing-masing
toksik terhadap penggerck batang jagung
O. furnacalis. Hal ini disebabkan B
thuringiensis menghasilkan kristal protein
atau delta endotoksin yang jika masuk ke
usus serangga dapat mengakibatkan
dinding usus serangga terluka sehingga
kescimbangan osmotk terganggu dan
mengakibatkan serangga mad (Hofte
dan Whiteley dalam Bahagiawat, 2003).
Pada umumnya serangga yvang peka
terthadap B. shuringiensis memilili cairan
pencernaan yang bersifat basa dengan
kisaran pH kurang lebih 10 - 12. Pada
pH tersebut kristal toksin akan larut dan
dalam beberapa menit toksin  mulai
bekerja menyerang dinding usus tengah
serangpa (Soesanto, 1994),

Dari hasil penelitian lain
menunjukkan bahwa beberapa isolat B.
thuringiensis toksik terhadap penggerek
batang jagung O. furmacalis dengan
kisaran mortalitas antara 80% hingga
100%, tetapi ada pula yang kurang toksik
(Bahagiawat e 2/, 2003). Menurut
Sastrosiswojo (2003}, populasi lapangan
Plutella sxylostella dari Lembang,
Pengalengan dan Brastagi telah betkem-
bang menjadi resisten terhadap B,
thuringiensisvar. kurstaki,

Tabel 3.  Moralitas Larva Penggerek Batang Jagung pada Waktu 8 HSA

Perlakuan Dosis (/) Martalitas
0.5 E7.50 ¢

8. thuringiensis var, aizawai 1.0 75,00 be
2.0 80,00 abc
0.5 82,50 abe

B. thuringiensis var, kurstaki 1,0 8750 a
2,0 100,00 a

Kantrol 20,00 d

Keterangan: Angka-angka pada |ajur yang sama yang diikuti oleh huruf yang sama adalah

fidak barhada nyata menurut uji DMRT 5%
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KESIMPULAN

Dar hasil peneliian ini dapat
diambil kesimpulan bahwa B. thuringiensic
var. kurstaki dosis formulasi 1,0 g/l
toksik terhadap larva pengperek batang
jagung O, furnacalis. B. thuringiensis var.
aizawal dosis formulasi 2,0 g/] toksik
terhadap larva penggerek batang jagung
O. Furnacalis. B. thuringfensis var. kurstaki
lebih toksik dari pada B. thurimprensis var.
aizawai.
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